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Latar Belakang: Masa anak merupakan masa pembentukan konsep diri
seorang individu. Bila tugas pembentukan diri anak tidak tercapai maka
anak akan memiliki perasaan rendah diri, ragu, serta kurang percaya diri
sehingga menumbuhkan penyesuaian pribadi dan sosial yang buruk.
Faktor pengalaman, kompetensi, dan aktualisasi diri terhadap anak sangat
menentukan konsep diri yang berkembang di usia anak. Tujuan:
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran faktor- faktor yang
mempengaruhi konsep diri anak di Panti Asuhan Catur Dharma Pepabri
Pontianak. Metode: jenis penelitian merupakan penelitian deskriptif
dengan desain penelitiancross sectional. Jumlah sampel 35 anak dengan
teknik pengambilan total sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner pengukuran faktor-faktor yang mempengaruhi
dan kuesioner konsep diri anak. Analisis menggunakan uji spearman rank
(p<0,05). Hasil: hasil penelitian menunjukkan terdapat hubungan yang
signifikan antara faktor pengalaman dengan konsep diri anak (p=0,028)
dengan koefisien korelasi 0,372 menandakan korelasi rendah, tidak
terdapat hubungan yangsignifikan antara faktor kompetensi dan konsep
diri anak (p=0,463), dan terdapat hubungan yang signifikanantara faktor
aktualisasi diri dengan konsep diri anak (p=0,014) dengan koefisien
korelasi 0,411 menandakan tingkat korelasi sedang. Kesimpulan: konsep
diri pada anak panti dipengaruhi oleh faktor pengalaman dan aktualisasi
diri. Sedangkan kompetensi tidak memiliki hubungan yang kuat dalam
membentuk konsep diri positif pada anak.

ABSTRACT

Children

Competence Factors
Experience Factors
Self-Actualization Factors
Self-Concept

Background: Childhood is a time of formation of an individual's self-
concept. If the child's self-formation task is not achieved, the child will
have feelings of inferiority, doubt, and lack of confidence so as to foster
poor personal and social adjustment. Factors of experience, competence,
and self-actualization of children greatly determine the self-concept that
develops at a child's age. Obijective: this study aims to determine the
picture of factors that influence children's self-concept at the Catur
Dharma Pepabri Pontianak Orphanage. Method: the type of research is
descriptive research with a cross-sectional research design. The sample
number was 35 children with total sampling technique. Data collection was
carried out using questionnaires measuring influencing factors and
questionnaires of children's self-concept. The analysis used a spearman
rank test (p<0.05). Result : the results showed that there was a significant
relationship between the experience factor and the child's self-concept
(p=0.028) with a correlation coefficient of 0.372 indicating a low
correlation, there was no significant relationship between the child's
competence and self-concept factor (p=0.463), and there was a significant
relationship between the self-actualization factor and the child's self-
concept (p=0.014) with a correlation coefficient of 0.411 indicating a
moderate correlation level. Conclusion: self-concept in orphanage
children is influenced by experiential factors and self-actualization. While
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competence does not have a strong relationship in forming a positive self-
concept in children.
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1. PENDAHULUAN

Menurut UU No. 4 Tahun 1979 pasal 1 ayat 2 anak adalah seseorang yang
belum mencapai umur 21 (dua puluh satu) tahun dan belum pernah kawin. Anak
merupakan generasipenerus bangsa yang diharapkan dapatbermanfaat dimasa depan
danmerupakan individu yang mempunyai hak asasi dan terpenuhi kesejahteraannya
dalam rangka tumbuh kembangnya. Kesejahteraan anak dapat dilihat jika anak
tersebut bisa merasa aman, merasakan kasih sayang yang cukup darikedua orang
tuanya. (Fitri et al., 2015).

Anak yang hidup di panti asuhan memiliki alasan masing-masing tentang
bagaimana mereka diharuskan untuk tinggal disana. Baik karena mereka merupakan
anak yatim, piatu, maupunyatim dan piatu serta adapula yangmembutuhkan bantuan
pengasuhan karena kondisi keluarganya (Janah,2007). Ketiadaan orangtua menjadi
salahsatu stressor yang beresiko menurunkan kesejahteraan psikologis anak panti.
Dampak negatif dari kondisi tersebut, diantaranya adalah kurang terpenuhinya
beberapa kebutuhan dasar sepertikebutuhan fisik, sosial, dan emosional (Alfinuha et
al., 2019). Oleh karena itu saat ini banyak panti asuhan di kota-kotabesar mencoba
berusaha untuk mengatasi permasalahan tersebut dengancara menampung anak-
anak yangmengalami permasalahan tersebut untuk dibina dan diberikan kesempatan
agar bisa menikmati hidup dengan baik dan sehat serta mendapatkan pendidikan
yang baik (Wulandari & Rola, 2004).

Kesejahteraan psikologis anak erat kaitannya dengan konsep diri. Konsep diri
merupakan semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang diketahui oleh
individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam berhubungan dengan
orang lain (Stuart, 2007). Anak yang memiliki konsep diri positif akan
mengembangkan sifat-sifat dan kepercayaan diri, harga diri serta kemampuan untuk
menilai dirinya sendiri secara realistis yang kemudian dapat menilai hubungannya
denganorang lain secara tepat dan penyesuaian diri yang baik (Pramawaty et al.,
2012). Sebaliknya bila konsep diri negatif, individu akan mengembangkan perasaan
tidak mampu dan rendah diri, merasa ragu dan kurang percaya diri sehingga dapat
menumbuhkan penyesuaian pribadi dan sosial yang buruk (Puspasari,2007).

Konsep diri bukanlah sesuatuyang tiba-tiba ada dan muncul,pembentukan
konsep diri juga bukanlah bawaan lahir, melainkan hasil belajar semenjak manusia
mengenal lingkungan hidupnya sejak itu pulalah ia belajar banyak tentang kehidupan
dirinya (Hurlock, 2003). Menurut Stuart (2007) terdapat beberapa faktor yang
mempengaruhi konsep diri diantaranyaialah self perception (persepsi diri sendiri),
dan signifikan other (orangterpenting dan terdekat). Yang dimaksuddengan orang
lain dan significant other adalah: orang tua, teman sebaya dan petugas panti dalam
hal ini sebagai orang terdekat mereka (Puspasari, 2007).
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Konsep diri yang dikembangkan oleh anak panti asuhan dapat berupa konsep
diri positif dan konsep diri negatif (Napitupulu et al., 2007). Merekayang memiliki
konsep diri positif maka akan dapat menentukan cara yang tepat untuk mengatasi
serta mengembangkan potensi yang dimilikinya. Hal ini akan menyebabkan
penilaian diri yang positif dan semua itu akan membuat mereka lebih mampu
menghargai diri dan hidupnya sehingga akan menjadikan hidupnya lebih berguna,
baik untuk dirinya sendiri, orang lain, dan lingkungannya (Lukman, 2000). Bagi
mereka yang memiliki konsep diri negatif menunjukkan bahwa mereka mengerti
kelemahan dan keunggulannya,dan akhirnya tidak mampu danmenganggap berharga
dalam diri, serta memandang negatif diri sendiri dan hidupnya. Semua itu akan
menyebabkan tidak tercapainya makna hidup.Seseorang yang tidak menemukan
makna hidup ialah mereka yang mempersepsikan kehidupan secara negatif
(Napitupulu et al., 2007).

Sebuah penelitian menunjukkan konsep diri pada anak terbentuk karena
beberapa faktor diantaranya pengalaman,kompetensi, dan aktualisasi diri(Pardede,
2008). Pengalaman merupakansalah satu faktor yang dapat membentuk konsep diri
individu, dikaitkan denganmotivasi dan tujuannya yaitu guna pengembangan diri
individu (Kurniawan& Chotim, 2015). Kompetensi dan aktualisasi diri ialah faktor
lain yang mendasari seorang individu memilikikonsep diri positif dengan ciri
keterampilan interaksi sosial yang baik, mampu menangani masalahnya dengan baik
dan kompeten (Yuliana & Rohman, 2018).

Panti Asuhan Catur Dharma Pepabri merupakan salah satu panti asuhan di
kawasan kota Pontianak yang sudah berdiri sejak 1993. Pelayanannya bertujuan
untuk membantu anak-anak terlantar atau anak-anak yang tidak memiliki orangtua
melalui bimbingan dan asuhan panti. Berdasarkan hasilwawancara, jumlah anak asuh
yang ada di panti asuhan ini tidak terlalu banyak jumlahnya, yaitu sebanyak 48 orang
yang terdiri dari 27 orang laki-laki dan21 orang perempuan yang berasal dari anak-
anak yatim, piatu, dhu’afa dan anak-anak terlantar dan diasuh oleh sanak keluarga
yang kurang mampu, dengan fasilitas dan dana operasional yang mereka miliki dari
donatur. Anak yang berada di Panti Asuhan Catur Dharma Pepabri mengalami
masalah pada tidak percaya dirinya anak-anak panti atau minder saat harus
bersosialisasi dengan anak-anak kompleks sekitar area panti.

2. METODE
Desain penelitian
Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah cross sectional.

Populasi dan Sampel
Populasi penelitian ini adalah semua anak asuh yang ada di Panti Asuhan Catur
Dharma Pepabri Pontianak sebanyak 35 anak.

Pengumpulan Data
Metode pengambilan sampel yang digunakantotal sampling. Kuesioner penelitian
yang digunakan adalah kuesioner skala konsep diri dengan nilai validitas 0,765 dan
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reliabilitas sebesar 0,745, kuesioner kompetensi dengan nilai validitas 0,8666dan
reliabilitas 0,845, kuesioner pengalaman dengan nilai validitas 0,765 dan reliabilitas
0,675, serta kuesioner aktualisasi diri dengan nilai validitas 0,866 dan reliabilitas
0,875.

Variabel

independen (bebas) dalam penelitian ini adalah faktor pengalaman, faktor
kompetensi, dan faktor aktualisasi dirisedangkan faktor dependen (terikat) dalam
penelitian ini adalah konsep diri anak.

Analisa Data
Analisis menggunakan uji spearman rank (p<0,05).

Kelayakan Etik
Penelitian ini telah dinyatakan lolos etik oleh komisi etik penelitian kesehatan
STIKes Yarsi Pontianak dengan nomor 028/KEPK/STIKes.YSI/1X/2021.

3. HASIL
Tabel 1
Distribusi frekuensi berdasarkan karakteristik responden (n= 35)
Variabel Karakteristik f %
Responden
Jenis Kelamin
Laki-laki 19 54,3
Perempuan 16 45,7
Usia
6-8 tahun 8 22,9
9-12 tahun 27 77,1
Status
Yatim 19 54,3
Piatu 4 114
Yatim Piatu 12 34,3
Pendidikan
SD 22 62,9
SMP 13 37,1

Sebagian besar karakteristik anak berjenis kelamin laki-laki (54,3%),berusia 9-12
tahun (77,1%), memilikistatus sebagai anak yatim (54,3%), dan berpendidikan SD

(62,9%).
Tabel 2
Distribusi frekuensi berdasarkan faktor pengalaman, kompetensi, dan aktualisasi diri
Variabel f %
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Pengalaman

Baik 24 68,6
Tidak baik 11 314
Kompetensi

Mewakili 34 97,1
Tidak mewakili 1 2,9
Aktualisasi diri

Positif 18 51,4
Negatif 17 48,6
Konsep diri

Positif 32 91,4
Negatif 3 86

Sebagian besar anak memiliki pengalaman yang baik (68,6%), memiliki kompetensi
yang berkategori mewakili (97,1%), beraktualisasi positif (51,4%), dan memiliki
konsep diri positif (91,4).

Tabel 3
Hubungan pengalaman, kompetensi, dan aktualisasi diri dengan konsep diri
p Koefisien
korelasi
Pengalaman 0,028 0,372
Kompetensi 0,463 -0,128
Aktualisasi diri 0,014 0,411

Hasil uji statistik menggunakan spearman rank. Uji korelasi spearman rank
digunakan untuk mencari hubungan atau menguji signifikansi hipotesis masing-
masing variabel.Dalam hal ini variabel yang diuji adalahkonsep diri dan kompetensi,
konsep diridan pengalaman, serta konsep diri dan aktualisasi diri. Hasil menunjukkan
terdapat korelasi yang signifikan antara faktor pengalaman dan konsep diri anak
(P=0,028) dengan koefisien korelasi0,372 yang berarti tingkat korelasi rendah. Tidak
terdapat korelasi yang signifikan antara faktor kompetensi dan konsep diri anak
(P=0,463). Terdapat korelasi yang signifikan antara faktor aktualisasi diri dengan
konsep diri anak (P=0,014) dengan koefisien korelasi0,411 yang berarti tingkat
korelasi sedang.

4. PEMBAHASAN
Hubungan faktor pengalaman,kompetensi, dan aktualisasi diri dengan konsep
diri anak di Panti Asuhan Catur Dharma Pepabri Pontianak. Hasil penelitian
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi konsep diri anak dari jumlah responden
sebanyak 35 anak didapatkan terdapat hubungan antara faktor pengalaman terhadap
konsep dirianak. Menurut Manik (2007) konsep diri adalah suatu self theory, yaitu
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suatu teori yang berkaitan dengan diri yang tersusun atas dasar pengalaman diri,
fungsi, dan kemampuan diri sepanjang hidup. la juga berpendapat bahwa konsep diri
terbentuk dan berkembang berdasarkan pengalaman, dan interpretasi dari
lingkungan, terutama dipengaruhi oleh penguatan-penguatan, penilaian orang lain,
dan atribut seseorang bagi tingkah lakunya.

Agustiani (2006) mengatakan bahwa konsep diri seseorangdipengaruhi oleh
pengalaman.Pengalaman yang paling berpengaruh adalah pengalaman interpersonal
dimana dapat memunculkan perananpositif dan berharga. Ketika anak berinteraksi
dengan sosialnya yaitu orang lain, terdapat penghargaan, kesan dan citra teman
tentang dirinya. Melalui pengalaman interpersonal, anak bukan hanya belajar
mengenai siapa dirinya,namun juga bagaimana anak merasakan siapa dirinya.
Pengalaman yang dimiliki anak di panti asuhan Catur Dharma Pepabri Pontianak
berhubungan denganpembentukan konsep diri anak tersebut sejalan dengan teori
yang ada bahwa bila anak memiliki pengalaman yang baik akan memunculkan
peranan positifatau berharga sehingga memunculkan anggapan yang positif terhadap
dirinya sendiri. Sebaliknya dengan pengalaman yang tidak baik yang pernah dialami
anak tersebut akan memunculkan perasaan yang negative seperti tidak percaya diri
atau minder terhadap dirinya.

Kompetensi merupakan area yang dihargai oleh individu dan orang lain
(Agustiani, 2006). Tidak adanya hubungan antara kompetensi dankonsep diri yang
dialami oleh anak di panti Asuhan Catur Dharma Pepabri Pontianak disebabkan
karena kemampuan anak baik di bidang akademik dan non akademik tidak
memberikan peranan yang cukup berartiterhadap harga diri anak panti. Mereka
cenderung tidak menganggap tingginya kemampuan akademik maupun non
akademik mempengaruhi bagaimana cara mereka dihargai di lingkungan panti
asuhan. Kemudian didukung dengan rasa kekeluargaan yang tercipta di lingkungan
sekitar panti asuhan yang tidak membeda-bedakan sesama anggota panti baik dalam
hal kemampuan itu sendiri sehingga bukan merupakan hal yang penting dalam
pembentukan konsep diri anak tersebut.

Fawzie dan Kurniajati (2012) mengungkapkan bahwa aktualisasi merupakan
implementasi dan realisasi dari potensi yang sebenarnya. Aktualisasi diri erat
hubungannya dengan konsep diri anak panti dikarenakan anak dinilai sudah mampu
menjalankan peran sebagai anggota panti yang baik, rajin untuk melakukan kegiatan-
kegiatan panti, memiliki rasahormat, serta memiliki kasih sayang kepada sesama
anggota panti. Aktualisasi ini juga dinilai dari bagaimana anak menjalankan tugasnya
dengan baik.

Adanya pengaruh antara faktoraktualisasi diri pada anak di panti asuhan
Catur Dharma Pepabri ini ditunjukkan dengan karakteristik anak panti yang baik
serta menghargai peran sertanya dalam lingkungan panti. Mereka cenderung mau
dan aktif dalam bergaul dan menjalankan tugas-tugas kesehariannya dengan baik
bahkan memiliki semangat dalam pengembangan potensi atau kemampuan diri yang
dimilikinya sehingga memunculkan gambaran terhadap dirinya yang positif.
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5. KESIMPULAN

Konsep diri merupakan semua ide, pikiran, kepercayaan dan pendirian yang
diketahui oleh individu tentang dirinya dan mempengaruhi individu dalam
berhubungan dengan orang lain. Konsep diri terbentuk dari hasil belajar semenjak
manusia mengenal lingkungan hidupnya sejak itu pulalah ia belajar banyak tentang
kehidupan dirinya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep diri pada anak panti dipengaruhi
oleh faktor pengalaman dan aktualisasi diri. Sedangkan kompetensi tidak memiliki
hubungan yang kuat dalam membentuk konsep diri positif pada anak panti.
Pengalaman dan aktualisasi diri yang baik akan memunculkan peranan positif atau
berharga sehingga memunculkan anggapan yang positif terhadap dirinya sendiri,
anak akan lebih percaya diri, tidak minder, dan dapat menjalankan tugasnya dengan
baik.
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